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8. RINGKASAN 

PENINGKATAN KOMPETENSI GURU DALAM  
PENILAIAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA SEKOLAH DASAR 

Abstrak: 

Program pengabdian ini dilatarbelakangi adanya kesulitan menilai karakter siswa yang dialami sebagian besar guru 
Sekolah Dasar di Kecamatan Kasihan. Oleh karena itu, tujuan program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 
kompetensi guru Sekolah Dasar dalam melakukan penilaian karakter dengan menggunakan aplikasi PKES (Penilaian 
Kecerdasan Emosi dan Sosial) berbasis android. Pelatihan ini diikuti oleh 20 guru Sekolah Dasar yang ada di 
Kecamatan Kasihan. Pendekatan pengabdian dilakukan secara klasikal dalam bentuk workshop. Metode pelaksanaan 
pengabdian dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan workshop, pendampingan dan evaluasi keberhasilan. Hasil 
pengabdian menunjukkan bahwa 90% peserta merasakan bertambah wawasan tentang penilaian karakter. Sebagian 
besar (85%) peserta sudah trampil menggunakan aplikasi PKES berbasis android. Sebagian besar (85%) peserta telah 
mampu melakukan penafsiran hasil penilaian serta mampu melakukan pendampingan perbaikan karakter kepada 
siswa. 

9. KEYWORDS 

Kompetensi Guru, Penilaian Karakter, Sekolah Dasar.  

10. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 



PENDAHULUAN 

Salah satu penyebab meningkatnya dekadensi moral anak sekolah adalah karena pendidikan 

tidak banyak menyentuh aspek afektif (Adib, 2019) sehingga masih ada siswa berkarakter tidak baik. 

Kecerdasan emosi dan sosial yang mendasari pembentukan karakter masih sangat kurang. Seperti 

minimnya kemampuan siswa dalam mengatasi konflik (Elfenbein & MacCann, 2017), rendahnya 

sikap empati, rendahnya sikap toleransi (Endalan, Asnawi, Seok, & Mutang, 1823). 
 

Hasil penelitian Schawarz’s bahwa 70% orang sukses dalam kehidupannya bukan karena 

kecerdasan intelektual dan vokasional, tetapi justru karena kecerdasan generic (Schawarz & Comer, 

2018). Kemampuan generik ini ditunjukkan melalui: kemampuan personal dan kemampuan sosial 

(Kurniawan, 2018) Pendidikan afektif berpengaruh positif terhadap perkembangan kepribadian 

(Maillefer et al., 2018). Pengaruh positif tersebut berwujud dapat menghargai orang lain, mampu 

menemukan alternatif pemecahan masalah (Ling et al., 2019), kreatif, sabar, dan mandiri (Lapsley.D, 

2016) Untuk membentuk pribadi berkarakter baik dan sukses hidup diperlukan kecerdasan emosional 

dan sosial (Mayer et al., 2012)(Salovey & Mayer, 1990), (Gadner,1996), (Goleman, 1995) dan (Bar-

on, 2014). 
 

Pembentukan karakter siswa ini dilakukan dengan mengembangkan kecerdasan siswa yang 

meliputi empat aspek yakni aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Namun, berdasarkan 

survei awal peneliti, tentang kecerdasan yang banyak dikembangkan di Sekolah Dasar diperoleh data, 

bahwa 70% kecerdasan siswa yang paling banyak dikembangkan di Sekolah Dasar adalah kecerdasan 

intelektual. Sementara perhatian akan pentingnya pengembangan kecerdasan emosional, sosial, dan 

spiritual masih sangat rendah dalam pemahaman para pendidik, baik dalam proses pembelajaran 

maupun dalam proses penilaian yang dilakukan di sekolah. 
 

Ironisnya berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa praktik penilaian hasil belajar di sekolah, 

khususnya di Sekolah Dasar selama ini, sarat dengan penilaian kognitif semata (Nur Hakim & Rahayu, 

2019). Penghargaan pada siswa ditunjukkan dengan ranking dan nilai ujian. Meskipun semua pendidik 

tahu bahwa ranah pendidikan itu ada kognitif, afektif, dan psikomotor (perilaku), namun pada praktiknya 

ranah afektif dan psikomotor (perilaku) belum mendapat porsi perhatian yang memadai, khususnya dalam 

melakukan penilaian kepada siswa (Khilmiyah & Wiyono, 2021). Hal ini terjadi bukan karena 

ketidakmauan pendidik, tetapi karena kurangnya kemampuan pendidik untuk mendeskripsikan indikator 

capaian ranah afektif, sehingga dalam melakukan penilaian kepada siswa tidak menggambarkan 

kemampuan siswa secara menyeluruh. Akibatnya pendidik tidak mampu melakukan pembinaan aspek 

afektif yang meliputi kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual, sebab tidak dilakukannya penilaian 

aspek kemampuan emosional, sosial, dan spiritual yang termanifestasi dalam kecerdasan Emosional 

(emosional) dan Sosial (Sosial). Kedua kecerdasan ini merupakan inti 



 
	 
dari pendidikan karakter yang harus dimiliki siswa, sebagai hasil dari proses pembelajaran di sekolah. 
 
 

Demikian pula hasil wawancara kepada 10 guru Sekolah Dasar di Yogyakarta diperoleh 

informasi, bahwa selama ini penilaian tentang karakter dan akhlak siswa didasarkan pada pengamatan 

guru selama siswa di sekolah. Penilaian khusus tentang kecerdasan Emosional dan Sosial di Sekolah 

Dasar belum ada. Model penilaian yang digunakan juga bervariasi yang dikembangkan sendiri oleh 

guru agama, karena kebanyakan guru beranggapan bahwa pembentukan karakter dan akhlak siswa 

lebih dekat dengan muatan materi pelajaran agama. Kebanyakan guru masih beranggapan yang 

paling penting ditingkatkan adalah kemampuan intelektual siswa. 
 

Adapun permasalahan Mitra adalah kesulitan menilai aspek afektif siswa yang dialami 

sebagian besar guru SD di Kasihan yakni berkaitan dengan penilaian karakter. Meskipun Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan sudah memberikan form penilaian pendidikan karakter, berupa lembar 

observasi. Penilaiannya dirasa memberatkan guru, karena tidak praktis, tidak didukung oleh 

penggunaan teknologi, dan penilaiannya tidak komprehensif, hanya berupa hasil pengamatan guru 

semata. Sehingga guru tidak dapat mengetahui siapa saja siswa yang memiliki masalah dalam aspek 

emosi dan sosial, serta bagaimana cara mendampinginya, untuk melakukan pembinaan karakter. 

Berdasarkan hasil survey awal tersebut, tampak bahwa guru-guru SD sangat membutuhkan sekali 

adanya instrumen penilaian karakter untuk meningkatkan keceradasan emosi dan sosial yang praktis 

dan komprehenshif. 
 

Oleh karena itu, KKG PAI selaku organisasi profesi pada Kelompok Kerja Guru Pendidikan 

Agama Islam Kecamatan Kasihan, merasa terpanggil untuk meningkatkan kemampuan profesional 

guru Agama Islam. Maka dilakukanlah kerjasama dengan Tim Pengabdian UMY yang telah 

membuat aplikasi penilaian karakter dengan sebutan PKES.SD berbasis android. Dengan Tujuan agar 

melalui pelatihan ini para guru mampu melakukan penilaian karakter dengan benar dan memiliki 

ketrampilan dalam menggunakan aplikasi PKES berbasis android. 
 

Adapun solusi permasalahan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional guru dalam penilaian karakter adalah (1) Memberikan wawasan tentang ruang lingkup 

penilaian karakter, dan sekaligus merubah mainsed guru tentang menilai aspek afektif siswa yang 

meliputi kecerdasan emosi dan sosial. (2) Melatih cara penggunaan aplikasi PKES SD berbasis 

Anroid. (3) Melakukan pendampingan teknis cara penilaian dari guru maupun penilaian dari siswa. 
 
(4) Mendampingi cara melakukan penafsiran hasil penilaian dan upaya tindak lanjut yang dapat 

dilakukan guru. 

 
METODE 
 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

dalam bentuk workshop peningkatan kompeten PKES.SD berbasis Android. 



 
	 
Kegiatan ini bertempat di laboratorium Program Studi PAI UMY. Kegiatan workshop ini 

diikuti 20 guru dari 20 SD se-Kecamatan Kasihan. 
 

Adapun tahapan metode pelaksanaan program pengabdian ini dilaksanakan dalam 

empat tahap sebagai berikut : Tahap Perencanaan. Pada tahap perencanaan dilakukan FGD 

dengan pengurus KKG PAI. Kegiatan FGD dimaksudkan untuk mengetahui problem apa 

yang dihadapi oleh guru guru PAI SD dalam melakukan penilaian karakter. Setelah 

ditemukan problem yang mendesak yakni minimnya pengetahuan dan keterampilan para 

guru PAI SD dalam pemanfaatan IT untuk penilaian karakter. Selanjutnya Tim pengabdi dan 

pihak mitra dari KKG PAI sepakat untuk segera membuat kegiatan yang dapat 

menyelesaikan problem tersebut, selanjutnya disepakati untuk memberikan pelatihan kepada 

para guru PAI SD se Kecamatan Kasihan tentang berupa pemanfaatan teknologi penilaian 

karakter yakni aplikasi PKES.SD berbasis android karya dosen UMY yakni Dr.Akif 

Khilmiyah. 
 

Tahap Pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dua sesi. Sesi I, berupa 

penjelasan dan pengenalan tentang teori terkait dengan pentingnya penilaian karakter secara 

komprehenship, yang meliputi penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sesi II, 

berupa praktek menggunakan Aplikasi PKES berbasis android. Materi materi yang diberikan 

pada tahap ini mulai dari (1) Menginstal aplikasi PKES ke dalam HP masing masing guru 

(2) memasukkan data sekolah, data guru yang akan menilai dan data murid yang akan dinilai. 

(3) Penjelasan tentang cara menilainya, untuk masing masing aspek (4) Praktek menilai. 
 

Tahap Pendampingan teknis. Pada tahap pendampingan teknis, para guru PAI SD 

melakukan workshop menilai murid satu kelas yang diajar. Sekaligus melakukan 

pendampingan untuk menginstalkan aplikasi PKES SD ke HP siswa dan siswa mengisi 

identitasnya kemudian mengerjakan laporan penilaian tentang aspek kognitif dan afektif diri 

sendiri. Setelah guru dan siswa mengisi aplikasi selanjutnya diajarkan cara menafsirkan hasil 

penilaian tersebut. Kemudian diajarkan pula cara menentukan tindakan yang cocok untuk 

masing masing anak berdasarkan hasil karakter mana yang belum bagus untuk didampingi 

agar lebih baik. 
 

Tahap Penilaian keberhasilan pelatihan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap 

terhadap peningkatan penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang mampu diserap oleh 

peserta pelatihan yang meliputi tambahnya wawasan dan tambahnya keterampilan yang 

dikuasai para guru PAI SD se-Kecamatan Kasihan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil yang didapatkan selama pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini adalah 

bertambahnya pengetahuan tentang pentingnya menilai tingkat kecerdasan 



 
	 
emosi dan sosial sebagai landasan pembentukan karakter siswa. Karena itu Program 

pengabdian ini dilakukan dalam empat tahap sebagai berikut: 
 

1. Tahap perubahan mind set dilakukan seminar tentang Urgensi Penilaian Kecerdasan 

emosi dan sosial. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi: Urgensi Kecerdasan Emosi dan Sosial  
Oleh : Dr. Akif Khilmiyah 

 
Fungsi sekolah pada hakikatnya merupakan tempat untuk membentuk karakter siswa, agar menjadi 

manusia yang unggul yakni manusia yang memiliki kesiapan personal dan sosial, yang mampu berperan 

dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat lokal, nasional, dan global. Tujuan sekolah mendidik 

karakter adalah agar siswa tidak menjadi manusia yang cerdas intelektual (kognitif) saja, tetapi juga 

cerdas emosional (afektif), cerdas sosial, dan cerdas spiritual, sehingga memiliki pola pikir yang baik, 

kemauan baik, dan perilaku sehari-hari yang baik. Penanaman pendidikan karakter harus dimulai dari 

jenjang pendidikan yang paling rendah yakni Sekolah Dasar (SD). Pada jenjang SD ini anak-anak masih 

bisa dibentuk dengan mudah dan diperkenalkan dengan berbagai karakter positif, agar tumbuh menjadi 

pribadi yang unggul secara menyeluruh, yakni pribadi yang cerdas secara intelektual, emosional, sosial, 

dan spiritual, sebagai bekal kelak dalam mengarungi kehidupan. 
 

Pembentukan pribadi yang unggul secara menyeluruh ini, telah tercantum dalam UU nomor 

20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yang disebutkan bahwa: Pendidikan Nasional 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar pembangunan karakter individu secara psikologis dimaknai sebagai hasil keterpaduan 

empat bagian, yakni olah hati, olah pikir, olah raga, olah rasa, dan karsa. Olah hati berkenaan dengan 

perasaan sikap dan keyakinan/keimanan. Olah pikir berkenaan dengan proses nalar guna mencari dan 

menggunakan pengetahuan secara kritis, kreatif dan inovatif. Olah raga berkenaan dengan proses 

persepsi, kesiapan, peniruan, manipulasi, dan penciptaan aktivitas baru disertai sportivitas. Olah rasa dan 

karsa berkenaan dengan kemauan dan kreativitas yang tercermin dalam kepedulian, pencitraan, dan 

penciptaan kebaruan (Kemendiknas, 2010). 
 

Pembentukan karakter siswa ini dilakukan dengan mengembangkan kecerdasan siswa yang 

meliputi empat aspek yakni aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Namun, kecerdasan 

yang banyak dikembangkan di SD adalah kecerdasan intelektual. Sementara perhatian akan 

pentingnya pengembangan kecerdasan emosional, sosial, dan spiritual masih sangat rendah dalam 

pemahaman para pendidik, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam proses penilaian yang 



	 
dilakukan di sekolah. 
 

Praktik penilaian hasil belajar di sekolah, khususnya di Sekolah Dasar selama ini, sarat dengan 

penilaian kognitif semata (Zuchdi, 2010). Penghargaan pada siswa ditunjukkan dengan ranking dan 

nilai ujian. Meskipun ranah pendidikan itu meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor (perilaku), 

namun pada praktiknya ranah afektif dan psikomotor (perilaku) belum mendapat porsi perhatian yang 

memadai, khususnya dalam melakukan penilaian kepada siswa. Hal ini terjadi karena kurangnya 

kemampuan pendidik untuk mendeskripsikan indikator capaian ranah afektif, sehingga dalam 

melakukan penilaian kepada siswa tidak menggambarkan kemampuan siswa secara menyeluruh. 

Akibatnya pendidik tidak mampu melakukan pembinaan aspek afektif yang meliputi kecerdasan 

emosional, sosial, dan spiritual, sebab tidak dilakukannya penilaian aspek kemampuan emosional, 

sosial, dan spiritual yang termanifestasi dalam kecerdasan emosi dan sosial. Kedua keterampilan ini 

merupakan inti dari pendidikan karakter yang harus dimiliki siswa, sebagai hasil dari proses 

pembelajaran di sekolah. 

Hasil penelitian tersebut menguatkan pandangan bahwa kecerdasan emosi dan sosial 

mempengaruhi perkembangan kepribadian ke arah positif. Pengaruh positif tersebut antara lain 

berwujud dapat menghargai orang lain, mampu menemukan alternatif pemecahan masalah, kreatif, 

sabar, dan mandiri (Zuchdi, 2010). Pandangan ini diperkuat pula oleh hasil penelitian (Zamroni, 

2005), bahwa 70% orang sukses dalam kehidupannya bukan karena kecerdasan intelektual dan 

vokasional, tetapi justru karena kecerdasan generik. Kemampuan generik ini ditunjukkan melalui: (1) 

kemampuan personal (kemampuan mengambil keputusan secara rasional, kemampuan merancang 

masa depan), dan (2) kemampuan sosial (kemampuan bekerja sama, kemampuan memahami orang 

lain). 
 

Tugas guru tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran semata, namun yang lebih penting 

adalah menyiapkan siswa agar mampu membangun kehidupan dan mampu menyelesaikan persoalan-

persoalan yang akan dihadapi pada masa mendatang. Oleh karena itu, tugas guru selain memberikan 

ilmu pengetahuan juga harus mampu mengembangkan kecerdasan emosional dan spiritual siswa 

yang meliputi keterampilan intrapribadi dan antarpribadi. 
 

Untuk mewujudkan pribadi siswa yang memiliki karakter terpuji, guru perlu melakukan 

penilaian kecerdasan emosi dan sosial secara periodik agar diperoleh informasi lebih awal kelemahan 

perilaku dan karakter siswa yang harus segera dibenahi. Selanjutnya hasil kemajuan karakter yang 

dimiliki anak perlu diapresiasi dan ditularkan kepada siswa yang lain. Melalui penilaian yang terpadu, 

diharapkan guru mampu mengembangkan potensi siswa secara utuh, baik kemampuan intelektual 

maupun kemampuan emosional, sosial, dan spiritual siswa. Hasilnya siswa akan menjadi generasi 

yang lebih berkualitas dan siap menghadapi “dunia” masa depan yang penuh dengan tantangan. Siswa 

akan memiliki sikap dan perilaku moral yang mulia dan berkarakter, sehingga mampu berperan dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 



 
	 
 

2. Tahap Pengenalan Aplikasi PKES.SD.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Materi:  Aplikasi Penilaian Kecerdasan Emosi dan Sosial (PKES SD)  
Oleh: Hanasto, M.Pd.I 

 
Fungsi sekolah pada hakikatnya merupakan tempat untuk membentuk karakter siswa, agar 

menjadi manusia yang unggul yakni manusia yang memiliki kesiapan personal dan sosial, yang mampu 

berperan dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat lokal, nasional, dan global. Penanaman 

pendidikan karakter harus dimulai dari jenjang pendidikan yang paling rendah yakni Sekolah Dasar (SD). 

Pembentukan karakter siswa ini dilakukan dengan mengembangkan kecerdasan siswa yang meliputi 

empat aspek yakni aspek intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. Praktik penilaian hasil belajar di 

sekolah, khususnya di Sekolah Dasar selama ini, sarat dengan penilaian kognitif semata. Pentingnya 

pendidikan karakter dengan mengembangkan kecerdasan emosi, sosial, dan spiritual yang termanifestasi 

dalam kecerdasan emosi dan sosial memberikan pengaruh yang besar pada kesuksesan seseorang dalam 

kehidupan. Tugas guru tidak sekedar menyampaikan materi pelajaran semata, namun yang lebih penting 

adalah menyiapkan siswa agar mampu membangun kehidupan dan mampu menyelesaikan persoalan-

persoalan yang akan dihadapi pada masa mendatang. Untuk mewujudkan pribadi siswa yang memiliki 

karakter terpuji, guru perlu melakukan penilaian kecerdasan emosi dan sosial secara periodik agar 

diperoleh informasi lebih awal kelemahan perilaku dan karakter siswa yang harus segera dibenahi. Oleh 

karena itu, disusunlah “Aplikasi Penilaian Kecerdasan emosi dan sosial Siswa Sekolah Dasar (P-KES-

SD) berbasis Android”. 
 

a. Komponen Program PKES.SD, adalah Android (Smartphone), Koneksi Internet, 

Komputer/Leptop dan Printer, dan Sosial Media. Spesifikasi program PKES SD ini 

merupakan program aplikasi untuk melakukan Penilaian Kecerdasan emosi dan sosial Siswa 

Sekolah Dasar, yang memungkinkan untuk melakukan penilaian dan langsung dapat dilihat 

dan ditindaklanjuti hasilnya. 
 

b. Jenis file program P-KES-SD ini berbentuk APK, sehingga dapat digunakan di Android. Atau 

bisa diakses menggunakan perangkat lain seperti Leptop, PC, IOS dsb. Untuk mengunduh 

Program Aplikasi P-KES-SD dalam bentuk APK bisa diakses di: https://bit.ly/P-KES-SD/ 

c. Basis Program. Pengembangan program aplikasi ini berbasiskan webservice, dimana data 

tersimpan disarver online. Sehingga data dapat langsung terupdate ketika siswa mengentri 



	 
data, yang selanjutnya dapat langsung diakses oleh guru dari manapun kapanpun. 

 
d. Aplikasi ini tidak membutuhkan space yang besar, dan ketika mendownload installer juga 

hanya membutuhkan data yang kecil tidak ada 1 MB, dan setelah diinstall dan digunakan 

hanya membutuhkan sekitar 604 KB. Untuk menginstall aplikasi ini tidak harus dilakukan di 

Andoid versi terbaru, bahkan di versi 4.4 tetap berjalan lancar. 
 

3. Tahap Pendampingan (Bimbingan Teknis Aplikasi PKES. SD). 
 
 

Pada tahap pendampingan atau bimbingan teknis ini dilakukan kegiatan praktik cara 

menggunakan aplikasi PKES SD, dan simulasi penilaian yang dilakukan oleh fihak guru yang 

menilai aspek psikomotor siswa. Sedangkan fihak siswa bertugas menilai aspek kognitif dan 

afektif yang dibiasa difahami dan dilakukan siswa dalam self-report. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar: Pelaksanaan Bimbingan dan Teknis PKES.SD 
 

Fasilitas Menu untuk Guru yang harus diperhatikan adalah: Melihat Kisi-Kisi 

Penilaian, Melihat dan Mengisi Instrumen Penilaian Aspek Kognitif, Melihat dan Mengisi 

Instrumen Penilaian Aspek Afektif, Melihat dan Mengisi Instrumen Penilaian Aspek 

Psikomotorik, Mengoreksi Instrumen Penilaian Aspek Kognitif, Melihat Hasil Penilaian 

masing masing siswa, Melihat Rekap seluruh hasil Penilaian Siswa, Mencetak Hasil 

Penilaian, Menghapus penilaian yang salah atau sudah tidak perlu, Mendaftarkan pengguna/ 

siswa, sekolah, dan guru baru 
 

Fasilitas menu untuk Siswa yang perlu diperhatikan adalah: Melihat Kisi-Kisi 

Penilaian, Melihat dan Mengisi Instrumen Penilaian Aspek Kognitif, Melihat dan Mengisi 

Instrumen Penilaian Aspek Afektif, Melihat Hasil Penilaian Afektif, Kognitif dan 

Psikomotorik yang sudah dilakukan, Melihat Rekap seluruh hasil Penilaian, Mencetak Hasil 

Penilaian, Mendaftarkan pengguna 
 

Pelaksanaan Penilaian PKES.SD meliputi tahapan sebagai berikut: (1) Sosialisasi dari 

Guru Kepada Siswa. (2) Pendaftaran Akun Sekolah, Guru dan Siswa. (3) Installasi Program 

Aplikasi diperangkat Siswa. (4) Siswa Memahami Kisi Kisi Penilaian (4) Siswa Mengisi 

Instrumen Kognitif, Afektif dan Psikomotorik dengan Pendampingan Guru. (5) Guru 



	 
Mengoreksi Hasil Isian Kognitif Siswa. (6) Siswa dan Guru Melihat Hasil Penilaian. (7) Guru 

Melakukan Tindak Lanjut. 
 

Tahapan Pelaksanaan Penilaian PKES.SD meliputi: Guru: Mendaftarkan Akun Siswa dan 

Sekolah, selanjutnya mendampingi Siswa dalam Installasi Program dan Pelaksanaan Penilaian. 

Siswa: Melakukan Installasi Program dan mengisi Instrumen Penilaian. Siswa dan Guru: 

Mengetahui Hasil Penilaian Kecerdasan Emosi Siswa dan Melakukan Tindak Lanjut. 
 

Kelebihan PKES SD ini berupa: Instrumen dapat diakses dimanapun dan kapanpun. 

Dengan Koneksi Internet, Guru dan Siswa dapat melihat instrumen dan hasil dengan cepat, 

Kecepatan dan keakuratan proses data. Tidak perlu menghitung dan merekap, Pelaporan 

tersimpan dalam database, kapanpun bisa diakses, Kelengkapan pelaporan yang dapat 

langsung diketahui rekapitulasi, termasuk catatan dan tindak lanjut, Rekap Penilaian dapat 

langsung terupdate ketika melakukan penilaian lebihdari sekali 
 

4. Tahap Evaluasi Pelaksanaan Program Pengabdian 
 
 

Sebelum acara penutupan kegiatan workshop penilaian kecerdasan emosi dan sosial, 

peserta diminta untuk memberikan penilaian tentang jalannya workshop ini dengan mengisi 

angket yang sudah dibagikan. Adapaun hasil penilaian peserta terhadap pelaksanaan 

pelatihan yang meliputi, materi, pemateri, fasilitas, pemahaman peserta, dan keterampilan 

peserta dalam menggunakan aplikasi PKES.SD untuk melakukan penilaian kecerdasan 

emosi dan sosial, dapat dilihat pada respon peserta berikut ini. 

 
Tabel: Penilaian Peserta 

 
 
 

Aspek  Pre Post 
Penilaian  Workshop Workshop 
Materi  20 90 
Pemateri  30 80 
Fasilitas  50 85 
Pengetahuan  20 90 

Keterampilan  15 85 



		

 
Penilaian Peserta Workshop  

PKES.SD  
150  
100  
50  
0 

 … … 

Materi   Pemateri      Fasilitas Pengetah Keteram 

Pre Workshop Post Workshop 
 
 

Gambar : Hasil Penilaian Peserta terhadap Pelaksanaan Workshop 
 

Berdasarkan Gambar diagram di atas dapat diketahui adanya peningkatan 

penguasaan materi yang diajarkan dari 20% menjadi 90%. Demikian juga penguasaan 

terhadap keterampilan dalam penggunaan aplikasi PKES SD yang sebelumnya 15% menjadi 

85% peserta sudah menguasai, meskipun masih harus ada pendampingan untuk menafsirkan 

hasil penilaian kecerdasan emosi dan sosial. 
 

Hasil penilaian peserta pelatihan terhadap kegiatan pengabdian ini adalah 

menyatakan sangat baik dari sisi materi yang diajarkan dan pemateri yang menyampaikan. 

Sedangkan untuk fasilitas, 85% peserta menilai sangat baik, karena diberi materi lengkap, 

komnsumsi dan sertifikat untuk peserta. Untuk yang paling tinggi nilainya adalah tambahnya 

pemahaman peserta pelatihan dan tambahnya keterampilan peserta dalam penggunaan 

PKES.SD. 
 

Bahkan dari hasil testimoni kesan peserta dan saran peserta secara lisan, mereka 

kebanyakan merasa senang mendapat kesempatan mengikuti pelatihan ini karena selama ini 

tidak ada pelatihan khusus untuk guru-guru PAI SD tentang pemanfaatan sofware penilaian 

karakter siswa. Mereka menyarankan agar pelatihan ini bisa rutin diadakan setahun sekali 

agar terjadi peningkatan kompetensi profesional guru Sekolah Dasar. 
 
 
 
 

  



				
 
 
 

Setelah acara penutupan, diberikan kenang kenangan dari tim pengabdi UMY yang 

berupa seperangkat buku Panduan Penilaian karakter dan buku Panduan Tutorial PKES.SD. 
 

. Sinergi ini kegiatan pengabdian ini ternyata membuat kami merasa senang dan puas dapat 

membantu kesulitan yang dialami oleh guru-guru SD dalam melakukan penilaian karakter. 

Semua yang dilatihkan dalam pengabdian ini dapat diakses lewat youtube, dengan link berikut 

ini: https://youtu.be/qE-ywfaxzbs , E-Book P-Kes-SD, https://linktr.ee/PKesS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar: Pemberian secara simbolik buku Panduan PKES SD 
 
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan, bahwa hasil pengabdian ini menunjukkan 
90% peserta merasakan bertambah wawasan tentang penilaian karakter. Sebagian besar (85%) peserta 

sudah trampil menggunakan aplikasi PKES berbasis android. Sebagian besar (85%) peserta telah mampu 

melakukan penafsiran hasil penilaian serta mampu melakukan pendampingan perbaikan karakter kepada 

siswa. Peserta pengabdian mulai menyadari akan pentingnya penilaian kecerdasan emosi dan sosial, karena 

kedua kecerdasan ini merupakan intinya pendidikan karakter. Artinya apabila guru mampu menilai 

kecerdasan emosi dan sosial secara komprehenship dengan menggunakan aplikasi PKES SD maka akan 

diperoleh informasi tentang karakter siswa yang mana yang sudah bagus dan karakter mana yang belum 

bagus dapat dilakukan pendampingan lebih dini. 
 

Maka disarankan kepada pihak kepala sekolah untuk dapat mendorong semua gurunya 

dapat memanfaatkan aplikasi PKES ini agar dengan mudah guru dapat melakukan pembinaan 

karakter berdasarkan hasil penilaian yang komprehenship dan praktis ini. 
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memberi kesempatan untuk melakukan program pengabdian ini. Terima kasih pula kepada Bapak ibu 
guru PAI Sekolah Dasar se Kecamatan Kasihan, yang telah bersedia menjadi mitra dalam program 
pengabdian ini. Semoga kerjasama ini terus dapat dilanjutkan di masa depan. 



  

11. KESIMPULAN PENGABDIAN 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan, bahwa hasil pengabdian ini 

menunjukkan 90% peserta merasakan bertambah wawasan tentang penilaian karakter. Sebagian besar 

(85%) peserta sudah trampil menggunakan aplikasi PKES berbasis android. Sebagian besar (85%) 

peserta telah mampu melakukan penafsiran hasil penilaian serta mampu melakukan pendampingan 

perbaikan karakter kepada siswa. Peserta pengabdian mulai menyadari akan pentingnya penilaian 

kecerdasan emosi dan sosial, karena kedua kecerdasan ini merupakan intinya pendidikan karakter. 

Artinya apabila guru mampu menilai kecerdasan emosi dan sosial secara komprehenship dengan 

menggunakan aplikasi PKES SD maka akan diperoleh informasi tentang karakter siswa yang mana 

yang sudah bagus dan karakter mana yang belum bagus dapat dilakukan pendampingan lebih dini. 
 

Maka disarankan kepada pihak kepala sekolah untuk dapat mendorong semua 

gurunya dapat memanfaatkan aplikasi PKES ini agar dengan mudah guru dapat melakukan 

pembinaan karakter berdasarkan hasil penilaian yang komprehenship dan praktis ini. 

12. STATUS LUARAN WAJIB 

Sudah submit di SEMNAS 2022 

13. DOKUMEN LUARAN WAJIB 

Sudah ada 

14. LINK LUARAN WAJIB  

Sudah ada 

15. STATUS LUARAN TAMBAHAN  

Tidak ada 

16. DOKUMEN LUARAN TAMBAHAN 

Tidak ada 

17. LINK LUARAN TAMBAHAN 

Tidak ada 

18. PERAN MITRA 

Membantu mengedarkan undangan dan mengumpulkan peserta   
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